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xABSTRAK
MARNI YULIS (2011)  : Faktor Penyebab Siswa Kelas VIII Enggan
Berkonsultasi dengan Guru Pembimbing di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor penyebab siswa
kelas VIII enggan berkonsultasi dengan guru pembimbimg di SMPN 23
Pekanbaru.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian
ini adalah guru pembimbing dan siswa di sekolah SMPN 23 Pekanbaru dan
objeknya adalah faktor penyebab siswa kelas VIII enggan berkonsultasi dengan
guru pembimbing.
Fenomena yang terjadi dilapangan saat ini guru pembimbing dalam
memberikan pelayanan konseling tidak menggunakan tahapan-tahapan yang
seharusnya dalam konseling kepada siswa yang berkonsultasi dan siswa masih
enggan berkonsultasi dengan guru pembimbing yang disebabkan siswa masih
kurangmemahamipelayanan konseling serta persepsi yang salah tentang konseling
sehingga siswa juga jarang memanfaatkan pelayanan konseling yang ada
disekolah.
Hasil penelitian menunjukan bahwa guru pembimbing di SMPN 23
Pekanbaru belum sepenuhnya maksimal dalam memberikankan pelayanan
konseling dan siswa juga kurang memahami tentang konseling serta siswa jarang
memanfaatkan pelayanan konseling yang ada di sekolah. Hal ini menunjukkan
behwa guru pembimbing tidak menggunakan prosedur-prosedur yang seharusnya
dalam konseling dan guru pembimbing juga kurang dalam memperkenalkan apa
itu konseling dan apa fungsi serta tujuan dari konseling tersebut. Berdasarkan
penelitian di atas, maka penulis menyarankan kepada guru pembimbing yang ada
di sekolah dapat menggunakan tahapan-tahapan yang ada dalam layanan
konseling serta guru pembimbing harus dapat meluangkan waktu untuk mengikuti
kegiatan yang menyangkut bimbingan dan konseling dan siswa agar dapat
memanfaatkan keberadaan layanan bimbingan dan konseling yang ada di sekolah
khususnya pelayanan konseling individual.
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ABSTRACT
MARNI YULIS (2011)  :   Causing Factor on Eighth Students are
Unwilling to Consult With Guidance Teacher at
State Junior High School 23 Pekanbaru.
The purpose of this research is to discover causing factors of eighth class
students are unwilling to consult with guidance teacher at state Junior High
School 23 Pekanbaru.
The type of this research is descriptive qualitative. This subject of this
research is guidance teacher and students at State Junior High School 23
Pekanbaru and the object is causing factors of eighth class students are unwilling
to consult with guidance teacher.
Phenomena that is currently happening in the field is that guidance
teacher does not use supposed phases in giving counseling guidance toward
students who consult and students are still unwilling to consult with guidance
teacher because they still less understand about counseling services and their
wrong perceptions about counseling so students also seldom take advantage of
counseling services at school.
The result of the research shows that guidance teacher at state Junior High
School 23 Pekanbaru is not yet maximal in giving counseling services and
students seldom take benefit of counseling services at school. This shows that
guidance teacher does not use supposed procedures in counseling and teacher does
not well enough introduce what counseling is, what the functions and purpose of
counseling are. Based on the research above, whiter suggests that guidance
teacher at school to be able to use phases available in counseling and guidance
teacher must be able to spare time to follow activities regarding to guidance and
counseling so that students can take advantage of the existence of guidance and
counseling at school particular services individual counseling.
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ملخص
(:١١٠٧)مر نِى یو لیس 
على استشا ر ى مع ا لمر سد ة تلا تلا میذ ا لّصّف ا لّث منعا مل مسّبب ا باء
.باكنبا ر و٣٢فى ا لمد ر سة ا لمتو سطة لحكو مّیة 
غر ض ا لبحث لمعز فة عا مل مسّبب إ ِبا ء ة نلا میذ ا لّھّف الّصّف الثامن 
با كنا ٣٢على ا ستشا ر ى مع المر شد فى ا لمد ر سة المتو ّسطة الحكو میة 
 .رو نو ع ھذا البحث بحث و صفّي نو عي ّ
٣٢ومو ضو ع البحث مر شد و تلأ میذ فى المد ر سة المتو ّسطة الحلو میة 
باكنبا رو َوالھد ف ھذا البحث عا مل مسّبب إ ِبا ء ة تلا میذ القّف الّثا من على 
 . استشا رى مع المر شد
اّن المر شد لا یعمل اجراءات ا ّلّى لا بّد علیھا , وا لّظوا ھر فى المد رسة الا ن
مة الا ر شا د على التلمیز الّذ ِى یستشیر مع ا مر شد ا و الّتلمیذ الّذ ِى یأ ْفى خد 
بى علیھ لأ ّن قلیل معر فتھ عن الا ر شا د ومعر فة خطئة عنھ حّت ند ر الّتلا 
 . میذ ینتفع بھ
با كنب رو لم ٣٢تشید نتیجة البحث أّن لمرشد فى امد رسة المتوّسطة الحكو میة
دمة الّتو جیھ و الار شاد و نقَصت معر فة الّتلا میذ عن ذ لك یتّم فى ا عطا ء خ
و یشیرھذا الحال اّن المرشد لا یعمل اجراءت الّتى . وند ر الّتلا میذ ان ینتفع بھ
بنا . ونقص تعر یف الا ر شاد و ما فیھ على الّتلا میذ. لابّد علیھا فى الا رشا د
المد رسة لیعمل اجراءات فى الا فتقترع الكا تبة على المر شد فى , ء على زلك
ر شا د ولابّد علیھ ا ن یشتر ك فى العمل الّذ ى یّتصل بھ وا ن ینتفع الّتلا میذ 
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Dalam kehidupan sehari-hari manusia itu tidak luput dari masalah,
setiap individu memiliki masalah yang berbeda-beda. Manusia dalam
kehidupannya sehari-hari tidak selalu membawakan dirinya sebagaimana
adanya, melainkan selalu menutupi kelemahannya dan masalah yang tengah
dihadapinya.1
Tidak tercapainya kebahagiaan oleh seseorang remaja, tidak dengan
sendirinya mengalami masalah serius. Antara kebahagiaan yang dicapai oleh
seorang remaja dengan masalah yang serius yang dialami remaja tentunya
harus mendapat arahan dan bimbingan dalam mencapai kematangan
kepribadiannya.2
Masalah yang timbul dari diri siswa pada umumnya dari faktor
lingkungan, faktor sekolah, faktor keluarga dan faktor pribadi. Dari faktor
masalah ini, siswa memerlukan pengembangan pribadi secara optimal melalui
pendidikan khususnya disekolah. Pendidikan, yang pada hakikatnya
merupakan proses pengalihan norma-norma. Pendidikan sangat besar
pengaruhnya terhadap perkembangan jiwa anak, sekolah selain berfungsi
pengajaran (mencerdaskan anak didik) juga berfungsi pendidikan
(transformasi norma). Dalam kaitan dengan fungsi pedidikan ini, peranan
1 Agus, Sujanto, dkk.Psikologi Kepribadian. Jakarta: Bumi Aksara. Tahun 2001, h. 10.
2 Andi, Mapiare.Psikologi Remaja. Surabaya: Usaha Nasional. Tahun 19982, h. 184.
2sekolah tidak jauh dari peranan orang tua, yaitu sebagai rujukan dan tempat
perlindungan jika anak menghadapi masalah. Oleh karena itu di setiap
sekolah terdapat guru-guru yang akan membantu anak didik jika
menghadapai masalah kesulitan dalam pelajaran dan guru BP (Bimbingan dan
Penyuluhan), yaitu guru-guru yang terlatih yang membantu anak didik yang
mempunyai masalah pribadi, masalah keluarga dan sebagainya.3
Konsultasi diartikan sebagai pertukaran pikiran untuk mendapatkan
kesimpulan (nasehat, saran) yang sebaik-baiknya. Kata “Konsultan”diartikan
sebagai orang (ahli) yang bertugas memberikan petunjuk, atau nasehat dalam
suatu kegiatan. Kata “Berkonsultasi” diartikan sebagai bertukar pikiran atau
meminta pertimbangan dalam memutuskan sesuatu dan meminta nasehat.4
Konsultasi merupakan layanan konseling yang dilaksanakan oleh
konselor terhadap seorang pelanggan, yang disebut konsulti dan konsultasi
diadakan secara perorangan dalam format tatap muka.5 Kalau dalam
pendidikan pelanggan atau kliennya adalah siswa yang ada disekolah
tersebut.
Konselor sekolah atau guru pembimbing diharapkan mampu memberikan
pelayanan bimbingan konsultasi, baik dengan menggunakan pendekatan
langsung maupun tidak langsung. Tidak jarang akar kesulitan dalam
komunikasi antara tenaga pendidik dengan peserta didik, atau antara orang
3 Sarlito, wirawan, sarwono. Psikologi Remaja. Jakarta: Raja Grafindo Persada. Tahun.
2007, h. 208 & 230.
4 Winkel, Sri Hastuti.BK di Institusi Pendidikan. Jakarta: Grafindo. Tahun 2007, h. 277-776.
5 Prayitno. Seri Layanan Konseling. Padang. Tahun 2004, h. 1.
3tua dengan anak, terletak dalam sikap pendidik terhadap anak didik atau
dalam suasana kehidupan sekolah dan keluarga yang kurang serasi.
Konselor sekolah harus mampu menggunakan pendekatan tidak
langsung yang bersifat pencegahan dan pendampingan. Namun harus diakui
bahwa kebanyakan konselor sekarang kurang dipersiapkan selama masa studi
akademik untuk berperan sebagai konsultan untuk seluruh anggota staf
pendidik dan orang tua siswa. Kelemahan ini mengakibatkan konselor sekolah
membatasi diri pada peranan yang menangani kasus-kasus siswa tertentu, atas
permintaan pemimpin sekolah atau guru, dengan menggunakan pendekatan
langsung. Dengan demikian, pelayanan yang diberikan lebih bersifat perbaikan
(remedial) dalam kasus-kasus individual, tampa meninjau akar permasalahan
yang kerap terletak dalam sistem sosial pada sekolah. Ini tidak berarti bahwa
pendekatan sama sekali percuma, tetapi dampak atau efek usaha konselor tidak
begitu luas.
Secara ideal konselor sekolah dapat berperan sebagai penggerak untuk
mendatangkan perubahan-perubahan positif dalam organisasi sosial-pendidik
sendiri, sehingga pola-pola komunikasi yang dibutuhkan siswa dapat
terlaksana. Oleh karena itu, konselor sekolah yang menguasai pendekatan
langsung dan tidak langsung memiliki fleksibelitas yang besar dan dapat
menyesuaikan gaya berkonsultasi dengan situasi dan problem yang dihadapi
siswa. Pelaksanaan pelayanan konsultasi selalu bertujuan supaya semua pihak
4yang dilayani berubah dalam sikap dan tindakan, tetapi pertanyaan yang
sangat pokok ialah: pihak siapa yang harus berubah terlebih dahulu.6
Problem atau masalah dari anak-anak merupakan suatu hal yang sangat
penting diketahui oleh guru pembimbing, kerena suatu problem yang
dihadapi anak dapat mengakibatkan hal-hal yang tidak diinginkan.7 Dan
seorang guru pembimbing harus bisa menjadi sahabat anak didik dan menjadi
mitra yang baik dalam lingkungan sekolah, karena tugas seorang konselor
atau guru pembimbing adalah menjalin mitra yang baik sebagai tempat
menyalurkan perasaan atau sebagai pedoman dikala bingung atau sebagai
pemberi semangat dikala patah semangat.8
Berdasarkan pengamatan penulis, di Sekolah Menengah Pertama Negeri
(SMP N) 23 Pekanbaru guru pembimbing mempunyai kedekatan tersendiri
dengan para siswa seperti dalam kegiatan ekstra kurikuler di sekolah sehingga
siswa bisa lebih dekat dengan guru pembimbing.
Dengan adanya konsultasi atau konselingdi sekolah hendaklah dapat
dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh siswa, karena itu apabila siswa mempunyai
masalah, baik masalah peribadi, masalah belajar, masalah keluarga, dan
masalah sosial hendaklah berkonsultasi dengan guru pembimbing untuk
mendapatkan pemecahan masalah atau solusi permasalahan yang
dihadapinya.
Menurut guru pembimbing, siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri
(SMP N) 23 Pekanbaru memiliki berbagai masalah seperti masalah pribadi,
6Winkel. Ibid, h. 782.
7Andi Mapiare. Ibid , h. 189.
8Sarlito, Wirawan, Sarwono.Ibid, h. 236.
5masalah belajar, masalah keluarga, dan masalah sosial. Tetapi pada umumnya
siswa belum banyak berkonsultasi dengan guru pembimbing tentang masalah
yang dihadapinya. Tampak gejala-gejalanya sebagai beribut :
1. Siswa jarang berkonsultasi dengan guru pembimbing.
2. Siswa memilih menyelesaikan masalahnya sendiri tampa minta pendapat
orang lain.
3. Siswa lebih memilih konsultasi dengan teman atau keluarga.
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, ada pun judul penelitian ini
adalah:“Faktor Penyebab Siswa Kelas VIII Enggan Berkonsultasi dengan
Guru Pembimbing di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMP N) 23
Pekanbaru”.
B. Penegasan Istilah
Agar dalam penelitian ini dapat dipahami dengan jelas, maka beberapa
istilah yang digunakan memerlukan penjelasan yang lebih jelas, agar tidak
terjadi kesalah pehaman dalam penafsiran istilah-istilah dalam penelitian ini,
maka penulis menjelaskan arti dari istilah-istilah tersebut sebagai berikut :
1. Konsultasi
Konsultasi (consultation) yaitu segala usaha memberikan asistensi
kepada seluruh anggota staf pendidikan disekolah dan kepada orang tua
siswa, demi perkembangan siswa yang lebih baik.9
Konsultasi diartikan sebagai pertukaran pikiran untuk mendapatkan
kesimpulan (nasehat, saran) yang sebaik-baiknya. Kata “Konsultan”
9 Winkel. Ibid, h. 775.
6diartikan sebagai orang (ahli) yang bertugas memberikan petunjuk, atau
nasehat dalam suatu kegiatan. Kata “Berkonsultasi” diartikan sebagia
bertukar pikiran atau meminta pertimbangan dalam memutuskan sesuatu
dan meninta nasehat.10
2. Siswa
Siswa adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang
atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan dalam ruang
lingkup sekolah.11
3. Guru pembimbing
Guru pembimbing (konselor sekolah) adalah guru yang terlatih untuk
membantu anak didik yang mempunyai persoalan pribadi, persoalan
keluarga dan sebagainya. 12
Konselor mendudukan dirinya pada posisi yang sejajar mencoba
bersama-sama klien memecahkan persoalan klien. Masalah yang perlu
ditangani dengan teknik ini adalah jika menyangkut norma, nilai atau
perasaan yang subjektif sifatnya yang di dalam diri klien itu sendiri
menyebabkan timbulnya konflik. Tugas konselor dalam hal ini adalah
menjadi mitra klien sebagai tempat penyaluran perasaan atau pedoman
dikala bingung atau sebagai pemberi semangat dikala patah semangat.
Tujuan konseling adalah menyatukan kembali pribadi klien yang tergoncang
10 Winkel. Op. Cit, h. 776.
11 Syaiful Bahari Djamarah. Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta. Tahun 2008, h. 166.
12 Sarlito wirawan sarwono. Ibid, hal 231.
7untuk mencoba menghadapi kenyataan dan menyesuaikan diri terhadap
kendala yang ada serta akhirnya mancari jalan keluar dari masalah.13
C. Permasalahan
1. Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:
a. Siswa belum banyak berkonsultasi dengan guru pembimbing di Sekolah
Menengah Pertama Negeri (SMP N) 23 Pekanbaru.
b. Siswa pada umumnya lebih memilih konsultasi dengan teman atau
keluarga.
c. Siswa kurang mengetahui fungsi dan tujuan guru BK di Sekolah
Menengah Pertama Negeri (SMP N) 23 Pekanbaru.
d. Kurangnya sosialisasi BK oleh guru pembimbing di Sekolah Menengah
Pertama Negeri (SMP N) 23 Pekanbaru.
2. Pembatasan masalah
Mengingat banyaknya permasalah yang terjadi, seperti yang telah
dikemukakan diatas, maka peneliti membatasi permasalahan yaitu
padafaktor penyebab siswa kelas VIII enggan berkonsultasi dengan guru
pembimbing di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMP N) 23 Pekanbaru.
3. Rumusan masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalahApa faktor yang menyebabkan siswa kelas VIII
13 Sarlito wirawan sarwono. Op. Cit, h. 236.
8enggan berkonsultasi dengan guru pembimbing di Sekolah Menengah
Pertama Negeri (SMP N) 23 Pekanbaru?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan siswa kelas VIII enggan
berkonsultasi dengan guru pembimbing di Sekolah Menengah Pertama
Negeri (SMP N) 23 Pekanbaru.
2. Manfaat Penelitian
a. Peneliti
Bagi peneliti penelitian ini untuk menambah wawasan dalam bidang
pendidikan terutama dalam bimbingan dan konseling. Selain itu sebagai
syarat untuk meraih gelar Strata 1 (S1) di Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.
b. Bagi sekolah
Bagi sekolah diharapkan hasil penelitian ini memberikan sumbangan
yang baik dan sebagai informasi pada sekolah yakni sebagai bahan
masukan untuk perbaikan kearah yang lebih baik lagi kedepannya.
c. Bagi guru pembimbing
Dapat memberikan informasi tambahan bagi guru pembimbing mengapa
siswa engganberkonsultasi dengan guru pembimbing di sekolah dan
sebagai masukan untuk perkembangan BK di sekolah kedepannya dalam
membantu masalah siswa.
9d. Bagi orang tua
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan peranan penting bagi orang
tua dalam perkembangan anak dan ikut serta dalam memberikan
bimbingananak di rumah. Orang tua diharapkan dapat menjalin hubungan
yang baik dengan anak karena peranan orang tua sangat dibutuhkan oleh







Konsultasi (consultation) yaitu segala usaha memberikan
asistensi kepada seluruh anggota staf pendidikan di sekolah dan
kepada orang tua siswa, demi perkembangan siswa yang lebih
baik.1
Konsultasi diartikan sebagai pertukaran pikiran untuk
mendapatkan kesimpulan (nasehat, saran) yang sebaik-
baiknya.2Kata “Konsultan” diartikan sebagai orang (ahli) yang
bertugas memberikan petunjuk, atau nasehat dalam suatu kegiatan.
Kata “Berkonsultasi”diartikan sebagia bertukar pikiran atau
meminta pertimbangan dalam memutuskan sesuatu dan meninta
nasehat.3
Konsultasi dalam rangka program bimbingan memberikan
esistensi profesional kepada guru, orang tua, konselor dan
lainya,dengan tujuan mengidentivikasi dan mengatasi
1 Winkel. Ibid, h. 775.
2Peter Salim, Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontenporer. Jakarta: Modern
Englisn Press. Tahun 2002,h. 766.
3 Winkel. Op. Cit, h. 776.
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permasalahan yang menimbulkan hambatan-hambatan dalam
komunikasi.
b. Tujuan konsultasi
Konsultasi bertujuan untuk memberikan solusi, saran dan
nasehat yang diberikan oleh tenaga pendidik sekolah (konselor)
dalam menganalisis berbagai masalah yang dihadapi oleh siswa-
siswi di sekolah. 4
c. Konsultasi dan konseling
Konsultasi dalam hal ini memiliki kesamaan dengan
pelayanan konseling yang diberikan oleh seorang konselor, yaitu
membantu mengentaskan atau menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi oleh klien. Secara sfesifik, pelayanan konseling tertuju
kepada kondisi pribadi yang mandiri, sukses, dan berkehidupan
efektif dalam kesehariannya. Kondisi-kondisi yang dimaksudkan itu
tidak datang dengan sendirinya, melainkan melalui pengembangan
yang terarah, yaitu melalui pendidikan yang didalamnya terdapat
pelayanan konseling. Selain itu pelayanan konseling sering
dibutuhkan secara khusus untuk memperkuat atau merehabilitasi
kondisi kemandirian, kesuksesan dan kehidupan efektif sehari-hari
yang terganggu.5
4 Winkel. Ibid, h. 788.
5 Prayitno, Wawasan Profesional Konseling. Padang: Universitas Padang. Tahun 2009, h.
26.
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Konseling merupakan suatu upaya bantuan yang dilakukan
dengan empat mata atau tatap muka antara konselor dan klien yang
berisi usaha yang laras, unik, human (manusiawi), yang dilakukan
dalam suasana keahlian dan yang didasarkan atas norma-norma yang
berlaku, agar klien memperoleh konsep diri dan percaya diri sendiri
dalam memperbaiki tingkah lakunya pada saat ini dan mungkin pada
saat yang akan datang.6
Konseling keagamaan Islam adalah proses pemberian
bantuan kepada individu agar menyadari kembali eksistensinya
sebagai makhluk Allah yang seharusnya dalam kehidupan
keagamaannya senantiasa selaras dengan ketentuan dan petunjuk
Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di
akhirat. Konseling Islam tekanannya pada upaya kuratif atau
pemacahan masalah yang dihadapi seseorang dalam keagamaan.
Dalam hal ini bimbingan dan konseling islam tekanannya pada
upaya pencegaha munculnya masalah pada diri seseorang.7
Dalam konsultasi apapun kedudukan pihak yang meminta
bantuan atau kedudukan orang muda yang dihadapi sebagai klien,
selalu berlangsung komunikasi antara pribadi seperti proses
konseling. Konsultasi mengandung tantangan untuk membina
6 Dewa Ketut Sukardi. ProgramBimbingan dan Konseling di Sekolah. Jakarta: Rineka
Cipta. Tahun 2002, h. 22.
7 Aunur Rahim Faqih. Bimbingan dan Konseling dalam Islam. Jogjakarta:UII Press.
Tahun 2001,h.22.
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hubungan antara pribadi yang memuaskan,sama seperti pada fase
awal dalam konseling individual.8
2. Guru Pembimbing (Konselor Sekolah)
a. Pengertian
Guru pembimbing adalah guru yang mempunyai tugas,
tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh dalam kegiatan
bimbingan dan konseling terhadap sejumlah peserta didik.9
Guru pembimbing (konselor sekolah) adalah guru yang terlatih
untuk membantu anak didik yang mempunyai persoalan pribadi,
persoalan keluarga dan sebagainya.10 Konselor juga adalah tenaga
ahliyang melakukan konseling yang memiliki kewenangan
melakukan pelayanan konseling pada bidang tugas pekerjaannya.11
Guru pembimbing adalah seorang pendidik yang mamahami
dengan baik ilmu dan praktik pendidikan. Lebih mendasar lagi, guru
pembimbing memahami hakekat kemanusiaan dengan likuladunya
yang hanya dapat menjadi manusia seutuhnya melalui pendidikan.
Apabila proses belajar merupakan inti dari pendidikan, dan
8 Winkel. Ibid, h. 783.
9 Pemerintahan Provinsi Riau, Penduan Pelayanan BK. Jakarta: Balitbang Depdiknas.
Tahun 2003, h. 40.
10 Sarlito Wirawan Sarwono. Ibid, h. 231.
11 Pryitno, Seri Layanan Konseling. Padang:IKIP Padang. Tahun 2004, h. 3.
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konseling tidak lain adalah proses belajar, maka konseling adalah
proses pendidikan.12
Problem atau masalah dari anak-anak merupakan suatu hal
yang sangat penting diketahui oleh guru pembimbing, kerena suatu
problem yang dihadapi anak dapat mengakibatkan hal-hal yang tidak
diinginkandan seorang guru pembimbing harus bisa menjadi sahabat
anak didik dan menjadi mitra yang baik dalam lingkungan sekolah,
karena tugas seorang konselor atau guru pembimbing adalah
menjalin mitra yang baik sebagai tempat menyalurkan perasaan atau
sebagai pedoman dikala bingung atau sebagai pemberi semangat
dikala patah semangat.13
b. Kompetensi standar guru pembimbing
Guru pembimbingdituntut untuk menyelenggarakan kegiatan
bimbingan dan konseling di sekolah dengan mutu yang tinggi dan
dengan volume yang mencukupi. Untuk itu guru pembimbing di
tuntut memiliki kemampuan pelayanan yang didasari kompetensi
standar pelayanan bimbingan dan konseling.
Kompetensi standar guru pembimbing dikembangkan dan
dibina sejak awal (calon) guru pembimbing itu mamasuki dunia
profesi guru pembimbing. Program pendidikan prajabatan serjana
12 Prayitno, Konseling Pancawaskita. Padang: IKIP Padang. Tahun 1998, h.33
13Sarlito, Wirawan, Sarwono. Ibid, h. 189 &236.
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(S-1) diharapkan benar-benar mampu meletakkan dasar kemampuan
profesi dengan penguasaan kompetensi dasar itu.14
c. Tugas konselor (guru pembimbing)
Pekerjaan seorang konselor adalah menangani kasus yang
dihadapkan kepadanya. Berkenaan dengan pentingnya permasalahan
kasus bagi konselor, maka konselor memiliki beberapa pokok
penanganan kasus, yaitu karakteristik kasus pada umumnya, upaya
pemahaman, penanganan dan penyingkapan terhadap kasus.15
Tugas pokok seorang konselor pada umumnya terletak pada
kegiatan pelayanan terencana terhadap anak bimbingan untuk
memecahkan problema pribadinya yang menghambat kelancaran
proses belajar mengajar di sekolah, baik karena pengaruh faktor
internal (dari dalam) dan eksternal (dari luar) diri siswa.16
Konselor mendudukan dirinya pada posisi yang sejajar
mencoba bersama-sama klien memecahkan persoalan klien. Masalah
yang perlu ditangani dengan teknik ini adalah jika menyangkut
norma, nilai atau perasaan yang subjektif sifatnya yang di dalam diri
klien itu sendiri menyebabkan timbulnya konflik. Tugas konselor
dalam hal ini adalah menjadi mitra klien sebagai tempat penyaluran
perasaan atau pedoman dikala bingung atau sebagai pemberi
14Prayitno, Suryo Karta Dinata, Ahman, Profesi dan Organisasi Profesi Bimbingan dan
Konseling. Padang: Depertemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar &
Menengah. Tahun 2002, hl. 89-90.
15 Prayitno, Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. Jakarta: Rineka Cipta.
Tahun 2004, h. 39.
16 Prayitno. Ibid, h.29.
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semangat dikala patah semangat. Tujuan konseling adalah
menyatukan kembali pribadi klien yang tergoncang untuk mencoba
menghadapi kenyataan dan menyesuaikan diri terhadap kendala yang
ada serta akhirnya mancari jalan keluar dari masalah.17
Tugas konselor di sekolah penuh dengan tanggung jawab dan
tantangan. Disatu sisi, konselor harus bisa dekat dengan siswa, agar
mereka tidak enggan menemui konselor ketika menghadapi suatu
masalah.18
d. Guru pembimbing di sekolah sebagai konsultan
Guru pembimbing diharapkan mampu memberikan pelayanan
bimbingan konsultasi, baik dengan menggunakan pendekatan
langsung maupun tidak langsung. Tidak jarang akar kesulitan dalam
komunikasi antara tenaga pendidik dengan peserta didik, atau antara
orang tua dengan anak, terletak dalam sikap pendidik terhadap anak
didik atau dalam suasana kehidupan sekolah dan keluarga yang
kurang serasi.
Konselor sekolah harus mampu menggunakan pendekatan tidak
langsung yang bersifat pencegahan dan pendampingan. Namun harus
diakui bahwa kebanyakan konselor sekarang kurang dipersiapkan
selama masa studi akademik untuk berperan sebagai konsultan untuk
seluruh anggota staf pendidik dan orang tua siswa. Kelemahan ini
17 Sarlito Wirawan Sarwono. Ibid, h. 236.
18 http://ikabela.blogsport.com/2008/06/
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mengakibatkan konselor sekolah membatasi diri pada peranan yang
menangani kasus-kasus siswa tertentu, atas permintaan pemimpin
sekolah atau guru, dengan menggunakan pendekatan langsung.
Dengan demikian, pelayanan yang diberikan lebih bersifat perbaikan
(remedial) dalam kasus-kasus individual, tampa meninjau akar
permasalahan yang kerap terletak dalam sistem sosial pada sekolah.
Ini tidak berarti bahwa pendekatan sama sekali percuma, tetapi
dampak atau efek usaha konselor tidak begitu luas.
Secara ideal guru pembimbing sekolah dapat berperan sebagai
penggerak untuk mendatangkan perubahan-perubahan positif dalam
organisasi sosial-pendidik sendiri, sehingga pola-pola komunikasi
yang dibutuhkan siswa dapat terlaksana. Oleh karena itu, konselor
sekolah yang menguasai pendekatan langsung dan tidak langsung
memiliki fleksibelitas yang besar dan dapat menyesuaikan gaya
berkonsultasi dengan situasi dan problem yang dihadapi siswa.
Pelaksanaan pelayanan konsultasi selalu bertujuan supaya semua
pihak yang dilayani berubahdalam sikap dan tindakan, tetapi
pertanyaan yang sangat pokok ialah pihak siap yang harus berubah
terlebih dahulu.19
Komunikasi merupakan dasar dalam hubungan konseling.
Suasana hubungan baik sangat ditentukan oleh komunikasi yang
19Winkel. Ibid, h. 782-783.
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terjadi antara konselor dengan klien.20 Dalam konseling salah satu
tugas utama guru pembimbing adalah mengerti secara peka dan
akurat pengalaman dan perasaan-perasaan
kliensebagaimanapengalaman dan perasaan-perasaan itu tampil
selama interaksi dari saat ke saat dalam pertemuan konseling.21
e. Sifat-sifat Pribadi yang Diinginkan dalam Diri Guru
Pembimbing
Sifat-sifat kepribadian yang diinginkan klien dalam diri guru
pembimbing adalah:
1) Guru pembimbing sebagai model
Dalam konseling klien meniru perbuatan atau tingkah laku guru
pembimbing serta mengambil hal-hal yang diyakini baik menjadi
milik dirinya sendiri. Proses ini tidak dapat dihindari dan diluar
kekuasaan guru pembimbing. Oleh sebab itu, guru pembimbing
hendaknya selalu menyadari dan menerima dirinya,nilai-nilainya,
dan berbagai tingkah lakunya, sehingga penampilan itu
merupakan model yang mantap yang berguna bagi hubungan dan
pemecahan masalah secara efektif. Sifat-sifat seperti terbuka,
tidak berat sebelah, tidak menilai, peka terhadap masalah orang
lain dan selalu ingin membantu, itu hendaknya dapat dilihat
dalam kaitannya dengan usaha pemberian bantuan secara efektif.
20Tohirin. Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (berbasis integrasi).
Jakarta:  Raja Grifindo Persada. Tahun 2007, h. 163-164




Hubungan antara guru pembimbing dan klien merupakan salah
satu asfek penting dalam konseling. Guru pembimbing yang
efektif adalah mereka yang dapat menciptakan hubungan yang
bersifat membantu dan tampa tekanan dengan klien-nya, sehingga
guru pembimbing dan klien itu sama-sama dapat merasa tenteram
dan nyaman untuk saling berhubungan secara bebas dan sopan.
Hubungan itu sendiri dapat berfungsi sebagai obat, dan hal ini
sebagian besar tergantung pada apakah guru pembimbing mampu
tampa topeng (tidak berpura-pura).
3) Keberanian melakukan konseling
Untuk memberikan bantuan kepada orang lain, guru pembimbing
memerlukan keberanian dan kepercayaan terhadap diri sendiri.
Sering kali dengan mudahnya seorang guru pembimbing
menghindar dari usaha memberikan bantuan dengan mengabaikan
permintaan bantuan, mengemukakan alasan tidak mau terlibat
pada urusan orang lain, atau memberikan penilaian bahwa
keadaan orang yang meminta bantua itu sudah tidak dapat
ditolong lagi, tidak sebenarnya, tidak penting, atau diluar
kemampuan guru pembimbing. Guru pembimbing harus berani
memikul tanggung jawab dan menghadapi ketidak tentuan dan
guru pembimbing harus menyiapkan diri untuk berfungsi sebagia
pribadi yang utuh dan terbuka tanpa topeng serta tidak
20
melaksanakan tugasnya semata-mata berdasarkan aturan
permainan yang telah dipersiapkan terlebih dahulu saja.22
f. Ketentuan yang harus dimiliki oleh guru pembimbing
Lima ketentuan yang harus dipenuhi oleh seorang guru
pembimbing untuk membantu remaja (siswa), yaitu:
1) Kepercayaan
Remaja itu harus percaya kepada orang yang mau
membantunya. Iya harus yakin bahwa penolongnya ini tidak
akan membohonginya dan bahwa kata-kata penolong ini benar
adanya. Untuk menentukan ketentuan pertama ini, sering kali
tenaga profesional (konselor) lebih efektif dari pada orang tua
atau guru. Karena remaja (siswa) yang bersangkutan sudah
mempunyai penilaian tertentu kepada orang tua dan gurunya
sehingga apa pun yang dilakukan oleh orang tua dan guru tidak
akan dipercayai lagi oleh remaja.
Dalam hal ini seorang konselor sekolah seharusnya dapat
menjadi tenaga ahli yang dapat dipercayai oleh remaja karena
kadang-kadang remaja tidak percaya juga dengan konselor
karena pada dasarnya remaja tidak percaya lagi kepada semua
orang.




Remaja harus merasa bahwa penolongnya itu sunguh-sunguh
mau membantunya tampa syarat. Dalam hal ini remaja lebih
sering minta nasehat teman-temanya sendiri walaupun teman-
temannya itu tidak bisa memberi nasehat atau mencarikan jalan
keluar yang baik. Apalagi masalah yang dihadapinya berat dan
gawat, akan tetapi remaja merasa teman-teman itu secara
murni mau membantu.
Dalam hal ini konselor (guru pembimbing) harus bisa
menjadi mitra dan teman dekat untuk siswa supaya siswa
benar-benar merasa kalau konselor (guru pembimbing) bisa
membantu mencari solusi dari permasalahannya.
3) Kemampuan mengerti dan menghayati perasaan
Dalam posisi yang berbeda antara anak dan orang dewasa
(perbedaan usia, perbedaan status, perbedaan cara pikir dan
sebagainya), sulit bagi orang dewasa (khususnya orang tua)
untuk berempati pada remaja karena setiap orang (khususnya
yang tidak terlatih) akan cenderung untuk melihat segala
persoalan dari sudut pandangnya sendiri. Di pihak remajanya
sendiri ada kecenderungan sulit untuk menerima uluran tangan
itu. Berbeda dari reaksi teman-teman sebayanya sendiri yang
bagai manapun juga akan memberikan reaksi yang penuh
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empati karena merasa senasib walaupun mereka tidak bisa
menawarkan bantua yang maksimal.
Dalam hal ini sangat dibutuhkan konselor (guru
pembimbing) yang sudah terlatih untuk membangun empati
terhadap klien atua siswa yang bermasalah.
4) Kejujuran
Remaja mengharapkan penolongnya menyampaikan apa
adanya saja, termasuk hal-hal yang kurang menyenangkan.
Apa yang salah dikatakan salah, apa yang benar dikatakan
benar. Yang tidak bisa diterima oleh remaja adalah jika ada
hal-hal yang ada pada dia disalahkan, tetapi pada orang lain
atau orang tuanya itu dianggap benar. Kebiasaan orang tua dan
orang dewasa lainnya untuk membohongi remaja (walaupun
dalam rangka menolongnya) lama kelamaan akan meruntuhkan
ketentua pertama dan utama dalam rangka membantu remaja,
yaitu kepercayaan remaja itu sendiri terhadap penolongnya.
5) Mengutamakan persepsi remaja sendiri
Remaja akan memandang segala sesuatu dari sudutnya sendiri.
Terlepas dari kenyataan atau pandangan orang lain yang ada,
buat remaja pandangannya sendiri itulah yang merupakan
kenyataan dan ia bereaksi terhadap itu. Maka kalau misalnya ia
memandang guru Bahasa Inggrisnya jahat, jahatlah guru itu.
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Remaja itu pun akan membenci guru itu walaupun misalnya
semua orang mengatakan bahwa guru itu baik. Kemampuan
untuk mengerti pandangan remaja itu berikut seluruh perasaan
yang ada dibalik pandangan remaja itu merupakan modal
untuk membangun empati terhadap remaja.
Dari kelima keterampilan ini harus dimiliki dan diterapkan
oleh konselor (guru pembimbing) dalam memberikan pelayanan
bagi remaja (siswa) yang mengalami masalah.23
g. Karakteristik Klien (Siswa)
1) Kepribadian
Klien yang integritas kepribadiannya cukup tinggi, cukup
terbuka, kurang menunjukan kebingungan.
2) Harapan-harapan klien
Harapan-harapan klien merupakan perantara yang terapeutik
yang potensial. Kepercayaan klien kepada konselor jauh lebih
penting dari pada teknik-teknik yang dipakai konselor. Klien
yang mempercayai konselor tampaknya percaya pula akan
keahlian konselornya. Kebanyakan klien mengharapkan bahwa
dengan konseling, mereka akan memperolah pemecahan-
pemecahan terhadap masalah-masalah pribadi yang
dihadapinya. Klien mengharapkan agar dia diarahkan atau
23 Sarlito Wirawan Sarwono. Ibid, h. 232-235.
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diberi tahu apa yang harus dilakukan untuk memperoleh apa
yang mendorongnya mencari konseling.
3) Kebutuhan untuk berubah
Kebutuhan untuk berubah dari klien, tingkat pemahaman klien
terhadap konseling,empati konselor, secara langsung
berhubungan dengan kemajuan klien dalam konseling.
4) Kesukaan klien terhadap konselor
Kesukaan klien terhadap konselor sangat mempengaruhi
pengungkapan data klien dalam pelaksanaan konseling.
5) Kesenangan
Kesenangan dan empati berhubungan dengan keberhasilan
konseling terutama bagi konselor yang belum berpengalaman.
Sebaliknya konselor yang berpengalaman, empati dan
kesenangan klien tidak berhubungan dengan keberhasilan
konseling. Hai ini mengisyaratkan bahwa keterampilan empati
yang dapat diwujudkan oleh konselor yang berpengalaman
lebih berarti dalam menentukan keberhasilan konseling, karena
klien senang dan membutuhkan konselor yang memiliki
empati dalam proses konseling.24
3. Faktor penyebab siswa enggan berkonsultasi
Bimbingan dan konseling sering dipahami atau dimaknai secara
tidak tepat oleh sebagian orang bahkan praktisi bimbingan dan
24Veni Karlina. Teknik dan Laboratorium Konseling 1. Padang: DIP Universitas Padang.
Tahun 1999, h. 10-12.
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konseling itu sendiri.25 Dengan kata lain sering muncul persefsi
negatif tentang bimbingan dan konseling dari sebagian pihak lain dan
siswa. Banyak anggapan yang menyatakan bahwa guru pembimbing
atau konselor di sekolah adalah polisi sekolah yang tugasnya manjaga
dan mempertahankan tata tertib, disiplin, dankeamanan
sekolah.26Anggapan tersebut muncul karena sering kali ditemukan
fakta-fakta dimana guru pembimbing atau konselor diserahi tugas
mengusut perkelahian antar siswa, pencurian di kelas, mencari dan
mengintrogasi siswa yang bersalah dan diserahi wewenang untuk
mengambil tindakan (menghukum) terhadap siswa yang bersangkutan
dan lain-lain.
Kesalahan dalam memahami bimbingan dan konseling juga
dapat dilihat antara lain:
a. Bimbingan dan konseling disamakan saja dengan atau dipisahkan
sama sekali dari pendidikan.
b. Bimbingan dan konseling dianggap semata-mata sebagai proses
pemberian nasehat
c. Bimbingan dan konseling dibatasi pada hanya menangani masalah
yang bersifat insidental
d. Bimbingan dan konseling dibatasi hanya untuk klien-klien tertentu
saja
25Tohirin. Ibid, h. 26 & 27.
26http://ikabela.blogsport.com/2008/06/
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e. Bimbingan dan konseling melayani orang sakit dan atau kurang
normal
f. Bimbingan dan konseling   bekerja sendiri
g. Konselor harus aktif dan pihak lain pasif
h. Pekerjaan bimbingan dan konseling dapat dilakukan oleh siapa saja
i. Pelayanan bimbingan dan konseling berpusat pada keluhan pertama
saja
j. Menyamakan pekerjaan bimbingan dan konseling dengan
pekerjaan dokter atau psikiater
k. Menganngap hasil pekerjaan bimbingan dan konseling harus segera
dilihat
l. Menyamaratakan cara pemecahan masalah bagi semua klien
m. Pelayanan bimbingan dan konseling dibatasi pada hanya
menangani masalah-masalah yang ringan saja
n. Memusatkan usaha bimbingan dan konseling hanya pada
penggunaan instrumen bimbingan dan konseling. 27
Dari anggapan negatif tersebut tentang bimbingan dan konseling
dapat merusak citra bimbingan dan konseling disekoah serta para siswa
enggan untuk berkonsultasi dengan guru pembimbing.
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan adalah yang digunakan sebagai perbandingan
dari menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan
27Tohirin. Op. Cit , h. 26 & 27.
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bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti
oleh orang lain. Penelitian terdahulu yang relevan pernah dilakukan oleh:
1. Reni Maryati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau pada
tahun 2010 meneliti dengan judul: Pelaksanaan layanan konsultasi oleh
guru pembimbing di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar.
Kesimpulan penelitiannya adalah pelaksanan layanan konsultasi di
sekolah masih kurang, hal ini diketahui dari pelaksanaan yang
dilakukan oleh guru pembimbing dan penomena yang terjadi bahwa
guru pembimbing salah dalam mempersepsikan layanan konsultasi.
2. Wahyu Margiani Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Ilmu Semarang
tahun 2009 meneliti tentang studi deskriptif pemahaman konselor
tentang layanan konsultasi bimbingan dan konseling pada sekolah
menengah pertama negeri (SMP N) 03 kota semarang. Kesimpulan
penelitiannya adalahkonselor belum memahami tentang langkah-
langkah atau operasionalisasi layanan konsultasi. Hal ini ditunjukkan
dengan hasil prosentasesecara keseluruhan sebesar 55,79% yang
tergolong kriteria rendah yaitu meliputipemahaman konselor tentang
perencanaan layanan konsultasi, pemahamankonselor tentang
pelaksanaan layanan konsultasi, pemahaman konselor tentangevaluasi
layanan konsultasi, pemahaman konselor tentang analisis hasil
evaluasilayanan konsultasi, dan pemahaman konselor tentang tindak
lanjut layanankonsultasi.
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3. Yanar Tri Isnani meneliti dengan judul pelaksanaan layanan konsultasi
bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah Mualimin
Muhammadiyah Desa Kumantan Kecamatan Bangkinang Kabupaten
Kampar. Kesimpulan penelitiannya adalah pelaksanaan layanan
konsultasi sudah dilaksanakan walau belum secara maksimal kerena
keterbatasan guru pembimbing yang ada di sekolah sehingga
pelaksanaan layanan konsultasi agak terhambat pelaksanaannya.
Meskipun penelitian yang dilakukan oleh Reni Maryati, Wahyu
Margiani dan Yanar Tri Isnani ada kesamaannya dengan penelitian yang
penulis lakukan namun terdapat perbedaan yang mendasar. Reni Maryati
meneliti tentang pelaksaan layanan konsultasi oleh guru pembimbing di
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar, Wahyu Margiani meneliti studi
deskriptif pemahan konselor tentang layanan konsultasi bimbingan dan
konseling pada Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMP N) 03 Kota
Semarang dan Yanar Tri Isnani meneliti tentang pelaksanaan layanan
konsultasi bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah Mualimin
Muhammadiyah Desa Kumantan Kecamatan Bangkinang Kabupaten
Kampar. Sedangkan penulis meneliti tentang Analisis faktor penyebab
siswa kelas VIII enggan berkonsultasi dengan guru pembimbing di
Sekoalah Menengah Pertama Negeri (SMP N) 23 Pekanbaru.
C. Konsep Operasional
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Konsep operasional ini merupakan suatu konsep yang digunakan
untuk memberikan batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini diperlukan
agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam penafsiran penulisan ini.
Adapun kajian ini berkenaan dengan analisis faktor penyebab siswa
kelas VIII enggan berkonsultasi dengan guru pembimbing. Sehubungan
dengan itu, maka indikator yang digunakan sebagai berikut:
1. Faktor dari siswa
a) Siswa menyadari dirinya ada masalah
b) Siswa memerlukan bantuan untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapinya
c) Pemahaman siswa tentang konseling
d) Konseling dianggap semata-mata sebagai proses pemberian nasehat.
2. Faktor dari guru pembimbing
a) Anggapan siswa tentang guru pembimbing
3. Faktor dari fasilitas BK di sekolah




A. Waktu dan Tempat Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian pada tanggal 1 Mei
sampai tanggal 15 April tahun 2011, dan tempat penelitian ini di Sekolah
Menengah Pertama Negeri (SMP N) 23 Pekanbaru. Pemilihan lokasi
penelitian ini didasari atas alasan bahwa permasalahan yang diteliti ada di
lokasi ini, dan masalah ini juga sesuai dengan bidang ilmu yang peneliti
pelajari.
B. Objek dan Subjek Penelitian
Adapun subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII dan guru
pembimbing di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMP N) 23
Pekanbaru. Alasan penulis memilih kelas VIII menjadi subjek penelitian
ini karena kelas IX sebentar lagi akan melaksanakan ujian Akhir Nasional
(UAN) dan kelas VII masih dalam tahap penyesuaian di sekolah.
Sedangkan objeknya adalah analisis faktor penyebab siswa kelas VIII
enggan berkonsultasi dengan guru pembimbing.
C. Populasi dan Sampel
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIII di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMP N) 23 Pekanbaru yang
berjumlah  280 siswa. Kerena populasi penelitian ini tidak banyak, maka
peneliti tidak mengambil sampel (sampel total atau sampel jenuh).
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan teknik:
1. Wawancara
Teknik ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara
lisan kepada guru pembimbing berkenaan dengan analisis faktor
penyebab siswa kelas VIII enggan berkonsultasi dengan guru
pembimbing.
2. Angket
Angket adalah pengambilan data dengan mengajukan sejumlah
pertanyaan tertulis yang disusun secara sistematis kepada subjek
penelitian. Jumlah angket yang disebarkan sesuai dengan jumlah
sampel yang telah peneliti tetapkan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data pendukung yang
berupa buku catatan siswa yang berkonsultasi (konseling) dengan guru
pembimbing dan untuk mendapatkan profil sekolah di Sekolah
Menengah Pertama Negeri (SMP N) 23 pekanbaru.
E. Teknik Analisis Data
Kerena penelitian ini bersifat deskriptif, maka dalam penelitian ini
penulis menggunakan analisis deskriptif. Deskriptif merupakan penelitian
untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu dari gejala yang
ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian
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dilakukan.1 Yang dimaksud dengan gejala dalam penelitian ini adalah
“analisis faktor penyebab siswa kelas VIII enggan berkonsultasi dengan
guru pembimbing. Dalam penelitian ini peneliti dapat menggunakan
instrumen angket untuk dibagikan kepada siswa dan pengumpulan data
juga dapat diambil melalui wawancara kepada guru pembimbing agar
pengumpulan datanya terarah. Teknik analisis data yang penulis gunakan
merupakan teknik deskriptif kualitatif.





A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Sekolah
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 23 Pekanbaru yang
terletak di Jalan Garuda Sakti KM. 3 Kelurahan Simpang Baru
Kecamatan Tampan Pekanbaru merupakan Instansi Pemerintahan
Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru. Pada mulanya, sekolah ini
merupakan sekolah swasta yang dikelola oleh sebuah yayasan yang
didirikan pada tahun 1984 dengan nama SMP  LKMD.
Dalam perjalanannya, instansi ini selalu berubah dalam
kepemimpinannya. Adapun kepala sekolah yang pernah menjabat saat
itu sebagai berikut:
a. Bapak Darwis dengan wakilnya Bapak Hendria
b. Bapak Regar (Selesai kuliah di UNRI dan kembali ke Petapahan
lalu meninggal dunia
c. Bapak Rusferi
d. Bapak Arman Bsc.
Dari data diatas dapat disimpulkan ada lima orang kepala
sekolah yang menjabat di sekolah SMP LKMD dimulai tahun 1984
sampai dengan tahun 1994.
Perhatian pemerintah terhadap dunia pendidikan semakin
tinggi, sehingga pada akhir tahun 1994, tepatnya pada tanggal 05
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Oktober 1994 sekolah ini diresmikan menjadi salah satu sekolah yang
berstatuskan negeri dan diberi nama SMP Negeri 23 Pekanbaru.
Sehingga sampai dengan sekarang nama SMP Negeri 23 masih
melekat di daerah panam. Tentunya setelah diresmikan menjadi
sekolah negeri, SMP Negeri 23 Pekanbaru menjadi salah satu
Lembaga Pendidikan yang mendapatkan perhatian dari Dinas
Pendidikan baik Kota Madya, Propinsi bahkan dari pusat.
Pembangunan infrastrutktur pun mulai dibangun demi mencapai
tujuan Pendidikan Nasional.
Kepemimpinan kepala sekolah setelah dijadikan salah satu
Sekolah Negeri dijabat oleh beberapa orang yang memiliki dedikasi
yang tinggi terhadap dunia pendidikan dan kecintaannya terhadap
pendidikan sangat besar, serta memiliki komitmen yang tinggi untuk
memajukan dan mengharumkan nama sekolah khususnya dan
pendidikan pada umumnya. Adapun pelaksana kepemimpinan pada
SMP Negeri 23 Pekanbaru setelah diresmikan menjadi sekolah negeri
adalah sebagai berikut :
a. Bapak Mustafa, yang kepemimpinannya hanya selama 5 bulan,
karena beliau juga menjabat sebagai kepala sekolah di salah satu
SMP Negeri di Kota Pekanbaru
b. Ibu Hj. Syahniar (Tahun 1998 sampai dengan 2002). Dalam masa
kepemimpinan Ibu Hj. Syahniar diperbantukan oleh wakil yaitu
Bapak Hendria dan Bapak Hafiz
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c. Ibu Dra. Midawati, Masa kepemimpinan Ibu Midawati ini
diperbatukan oleh wakil Ibu Erminel Amran, BA.
d. Bapak PJS Akmal, masa kepemimpinannya dibantu oleh wakil
Bapak Ungil Manulang.
e. Bapak Julius, S.Pd (dari tahun akhir 2002 sampai dengan akhir
2007), pada masa kepemimpinan Bapak Julius ini tahap pertama
diperbantukan oleh wakil Bapak Asrin Hamzah dan pada masa
jabatan kedua diperbantukan oleh wakil Bapak Hendria.
f. Ibu Dra. Yusnaeti Ardina, M.Pd (awal tahun 2008 sampai
sekarang), pada masa kepemimpinan Ibu Dra. Yusnaeti Ardina
diperbantukan oleh wakil Bapak Hendria.
Dari data diatas dapat kita perhatikan sudah banyak terjadi proses
pertukaran kepemimpinan pada SMP Negeri 23 Pekanbaru yang
sekaligus menunjukkan wajah dan usia dari sekolah tersebut. Saat ini
sekolah SMP Negeri 23 Pekanbaru bertekad akan menjadi sekolah
yang memiliki standar taraf pendidikan nasional
2. Visi dan Misi SMP Negeri 23 Pekanbaru
a. Visi dan Misi
1) Visi
Berkualitas dalam pendidikan berdasarkan iptek dan imtaq
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2) Misi
a) Menumbuh kembangkan cinta agama, ilmu dan
pendidikan
b) Meningkatkan kualita belajar, disiplin demi mencapai
prestasi yang gemilang
c) Mengoptimalkan kompetensi guru dan siswa dalam
pembelajaran secara aktif, efektif, kreatif dan
menyenangkan dengan berbasis teknologi
d) Meningkatkan potensi pengembangan diri siswa bidang
ekstrakurikuler dan  teknologi
e) Menumbuhkembangkan cinta budaya melayu melalui
prestasi bidang seni
f) Menumbuhkembangkan cinta lingkungan demi
keselamatan alam dan wiyatamandala  melalui kegiatan
K5 (Kebersihan, Keindahan, Ketertiban, Kerindangan,
Kenyamanan)
g) Menciptakan rasa persaudaraan dan ketentraman terhadap
sesama
h) Melaksakan manajemen partispasif dengan warga sekolah
melalui manajemen berbasis sekolah (MBS).
b. Kurikulum
Kurikulum merupakan hal yang sangat penting dalam
menentukan keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. Oleh
37
karena itu, perhatian maksimal terhadap pengembangan dan
inovasi kurikulum merupakan suatu hal yang mesti dilakukan.
Kurikulum yang ditetapkan di SMP Negeri 23 Pekanbaru adalah
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum ini
merupakan pengembangan dari kurikulum sebelumnya yaitu KBK,
hanya saja pada KTSP sekolah diberikan wewenang yang
sebenarnya dalam keseluruhan sistem pembelajaran di sekolah,
yaitu :
1) Kurikulum ini membuat perencanaan pengembangan
kompetensi subjek didik lengkap dengan hasil belajar dan
indicatornya sampai dengan kelas.
2) Kurikulum ini membuat pola pembelajaran tenaga
kependidikan dan sumber daya lainnya untuk meningkatkan
mutu hasil belajar, oleh karena itu perlu adanya perangkat
kurikulum, pembina kreatifitas dan kemampuan tenaga
pendidikan serta pengembangan system informasi kurimulum.
3) Kurikulum ini dapat mengiring peserta didik memiliki sikap
mental belajar mandiri dan menentukan pola  yang sesuai
dengan dirinya.
4) Kurikulum ini menggunakan prinsip evaluasi yang
berkelanjutan sesuai dengan identifikasi yang telah dicapai.
Kurikulum ini menekankan pada pencapaian kompetensi
siswa, baik secara individu maupun secara kelompok dengan
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menggunakan sebagai metode atau pendekatan yang berpatiasi,
sumber belajar yang digunakan pada kurikulum ini tidak hanya
guru yang efektif akan tetapi siswalah yang menemukan materi
yang ingin dicapai, mencakup lingkungan belajar yang
menyenagngkan agar peserta didik terasa nyaman, senang dan
termotivasi untuk belajar mandiri.
Dalam konsep kurikulum ini disusun berdasarkan
kemampuan dasar minimal yang harus dikuasai oleh peserta didik
setelah menyelesaikan suatu pelajaran.
Kurikulum tersebut disusun sedemikian rupa sehingga
kurikulum ini terdiri dari :
1) Pendidikan Agama
a) Pendidikan Agama Islam
b) Pendidikan Agama Kristen
2) Pendidikan Dasar Umum
a) Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.
b) Matematika
c) Ilmu Pengetahuan Alam.
c. Sumber Daya Manusia
1) Kepala Sekolah
a) Kepala sekolah sebagai edukator  bertugas menjalankan
PBM yang efektif dan efisien.
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b) Kepala sekolah sebagai Manajer  bertugas menyusun
perencanaan, mengorganisasikan kegiatan,
mengkoordinasikan kegiatan, melaksanakan pengawasan,
melakukan evaluasi terhadap kegiatan, menentukan
kebijaksanaan,  mengadakan rapat, mengambil keputusan,
Mengatur proses PMB, mengatur Administrasi,
ketatausahaan, siswa, ketenagaan, sarana, prasarana dan
keuangan (RAPBS), mengatur Osis serta mengatur
hubungan sekolah dengan masyarakat dan instransi terkait.
c) Kepala sekolah selaku Suvesvisor mengadakan supervisor
Prses PBM, Bimbingan konseling, Ekstrakurikuler,
Ketatausahaan, kerjasama dengan masyarakat dan instansi
terkait,  sarana prasarana, kegiatan osis, serta K7.
d) Kepala sekolah selaku Leader atau pimpinan, dapat
dipercaya dan jujur  serta bertanggung jawab, memahami
kondisi guru dan pegawai, memiliki visi dan memahami
misi sekolah, mengambil keputusan urusan intern dan
ekstern sekolah, membuat, mencari dan memilih gagasan
baru.
e) Kepala Sekolah selaku Inovator, melakukan pembaharuan
terhadap PBM, BK, Eskul, pengadaan, Pembinaan
terhadap guru dan karyawan, melakukan pembaharuan
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dalam menggali sumber daya  di komite sekolah dan
masyarakat.
f) Kepala sekolah selaku Motivator, mengatur ruang kantor
yang konduktif untuk bekerja, halaman dan lingkungan
sekolah yang sejuk dan nyaman teratur, menciptakan
lingkungan dan halaman sekolah yang harmonis sesama
guru dan karyawan, menciptakan hubungan kerja yang
harmonis dan menerapkan prinsip penghargaan dan
hukuman.
2) Wakil Kepala Sekolah
Wakil kepala sekolah membantu kepala sekolah dalam
bidang-bidang sebagai berikut:












Komite Sekolah berperan dalam merumuskan usulan-usulan
ataupun adanya masalah yang datangnya dari pihak wali
murid(orang tua dari siswa) atau perpanjang tangan dari wali
murid dalam lingkup untuk pengembangan sekolah ke masa
depan.
4) Tata Usaha
a) Kepala tata usaha sekolah mempunyai tugas :
1) Menyusun program kerja tata usaha
2) Pengelolaan keuangan sekolah
3) Pengurusan administrasi ketenagaan dan siswa
4) Pembinaan dan pengembangan karir karyawan tata usaha
5) Menyusun administrasi perlengkapan sekolah
6) Menyusun dan menyajikan data / statistick  sekolah
7) Mengkoordinasi dan melaksanakan K7
8) Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan
pengurusanKetatausahaan secara berkala
b) Bendaharawan
Tugas dari bendaharawan yaitu mengumpulkan dan
mengorganisasikan dana yang diperoleh baik untuk gaji
pegawai ataupun tenaga honorer serta pemungutan yang
dilakukan secara sukarela dari wali murid yang nantinya
berguna untuk kepentingan dan penunjang kegiatan sekolah.
Bendaharawan akan mengeluarkan dana bagi kepentingan
sekolah baik dalam proses penunjang belajar mengajar,
transportasi, kegiatan guru dan siswa dan lain sebagainya.
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5) Bagian Sarana dan Prasarana
a) Merencanakan kebutuhan prasarana untuk menunjuang PBM
b) Merencanakan program perencanaan
c) Mengatur pemanfaatan sarana prasarana




a) Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan
b) Menyusun dan membagi tugas gurudan jadwal pelajaran
c) Menyusun program pengajaran
d) Mengatur program pelaksanaan kurikuler dan ekstrakurikuler
e) Mengatur pelaksanaan  program penilaian kriteria kenaikan
kelas, kelulusan, laporan kemajuan belajar serta pembagian
raport dan STTB
f) Mengaturpelaksanaan program perbaikan dan pengembangan
diri
g) Mengatur pemanfaatan lingkungan
h) Mengatur pengembangan MGMP
i) Mengatur mutasi siswa
7) Kesiswaan
a) Mengatur program dan pelaksanaan bimbingan dan konseling
b) Mengatur dan mengkoordinasikan pelaksanaan K7
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c) Mengatur dan membina program osis
d) Mengatur program pesantren kilat
e) Mengatur dan menyusun pelaksanaan pemilihan siswa
teladan sekolah
f) Mengadakan cerdas cermat, olahraga prestasi
g) Menyeleksi calon penerima beasiswa
8) Humas
a) Mengatur dan mengelola serta mengembangkan hubungan
dengan komite sekolah dan peran komite sekolah
b) Menyelenggarakan bakti sosial, karya wisata
c) Menyelenggarakan pameran hasil pendidikan sekolah
d) Menyusun laporan.
9) Pengelolaan Labor, Pustaka, UKS, dll
Mengelola labor, Pustaka, dan UKS membantu kerja kepala
sekolah dalam tugas-tugas sebagai berikut:
a) Perencanaan dan pengadaan alat dan bahan
b) Menyusun jadwal dan tata tertib
c) Mengatur, menyimpan alat-alat serta menyusunnya dengan
tertib
d) Memelihara perangkat yang digunakan
e) Membuat daftar kunjungan / buku tamu
f) Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan
10) Wali Kelas
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Wali kelas membantu kepala sekolah dalam kegiatan
sebagai berikut:
a) Pengelolaan kelas
b) Penyelenggaraan administrasi kelas seperti : denah tempat
duduk, papan absensi siswa, daftar pelajaran, daftar piket,
buku absensi siswa, buku pembelajaran/buku batas, tata tertib
siswa.
c) Penyusunan statistik siswa
d) Penyusunan daftar kumpulan nilai siswa
e) Pembuatan catatan khusus tentang siswa
f) Pencatatan mutasi siswa
g) Pengisian raport
h) Pembagian raport
11) Guru Bimbingan dan Konseling
Guru BK membantu kepala sekolah dalam kegiatan sebagai
berikut:
a) Penyusunan program dan pelaksanaan BK
b) Koordinasi dengan wali kelas dalam rangka mengatasi
masalah siswa
c) Memberikan pelayanan BK
d) Mengadakan evaluasi terhadap pelaksanaan layanan BK
e) Menyusun dan melaksanakan program tindak lanjut BK.
45
12) Guru Mata Pelajaran
Guru merupakanfaktor yang memiliki peranan penting
dalam pendidikan. Di antara tugas-tugasnya adalah:
a) Mempersiapkan segala kebutuhan dalam proses belajar
mengajar seperti perangkat pembelajaran (silabus, pemetaan,
KKM, penilaian, minggu efektif)
b) Menyajikan sumber pembelajaran dari berbagai jenis
buku/penerbit yang sesuai dengan standar pembelajaran
c) Mempersiapkan materi
d) Membuat kisi-kisi soal
e) Mempersiapkan soal ujian (ulangan, latihan, tugas rumah,
tugas mandiri, mid semester, ujian semester)
f) Membuat analisa hasil pembelajaran
g) Mengadakan perbaikan nilai dan pengayaan
h) Membuat hasil penilaian
13) Keadaan siswa
Adanya proses belajar mengajar di suatu sekolah sangat
diperlukan adanya pihak yang diajar, karena itu siswa sangat
dibutuhkan dalam proses pendidikan. Tampa adanya siswa di
suatu sekolah maka tidak akan terjadi proses belajar mangajar,
karana guru tidak mempunyai siswa yang harus diajarkan.
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Tabel VI.I






1 VII - a 20 20 40
2 VII - b 21 19 40
3 VII - c 21 19 40
4 VII - d 23 17 40
5 VII - e 21 19 40
6 VII - f 18 22 40
7 VII - g 20 20 40
8 VII - h 19 23 42
9 VII - i 22 19 41 359
10 VIII - a 24 18 42
11 VIII - b 22 20 42
12 VIII - c 18 23 41
13 VIII - d 23 18 41
14 VIII - e 20 22 42
15 VIII - f 20 22 42
16 VIII - g 21 21 42 292
17 IX- a 21 23 44
18 IX - b 21 23 44
19 IX - c 20 24 44
20 IX - d 19 24 43
21 IX - e 22 23 45
22 IX - f 24 21 45 265
Jumlah Keseluruhan 916
Sumber data: Statistik keadaan siswa SMP Negeri 23 pekanbaru
3. Manajemen Konseling SMP Negeri 23 Pekanbaru
a) Pola manajemen.
Manajemen bimbingan dan konseling di sekolah didasarkan
kepada ketentuan yang berlaku dalam perundang-undangan
khususnya SK Menpan tentang Jabatan Fungsional Guru dan
Angka Kreditnya. Yang paling pokok diantaranya adalah sistem
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yang tercakup dalam “BK Pola 17 Plus” beserta penyusunan
program, pelaksanaan program, penilaian, pengawasan,
pembinaan dan pengembangan pelayanan bimbingan dan
konseling di sekolah.
Pola manajemen di SMP Negeri 23 Pekanbaru yang
merupakan lokasi penulis dalam melaksanakan PLKP-S, memiliki
pola manajemen yang cukup baik namun kurang terorganisir
disebabkan terbatasnya tenaga yang profesional, sarana dan
prasarana yang mendukung, serta pemahaman pihak terkait
terhadap peran guru pembimbing di sekolah. Adapun pola
manajemen BK di sekolah tersebut adalah:
Bagan VI.1











ORGANISASI PELAYANAN BIMBINGAN DAN
KONSELING DI SEKOLAH SMPN 23
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Keterangan :
………. :  Garis coordinator
:  Garis komando
:  Garis konsultasi
Bagan VI.2
Pola Manajemen Sekolah SMP Negeri 23 Pekanbaru
--- --------------------
Bagan VI.3
















































b) Kompetensi Personal Sekolah
Manajemen bimbingan dan konseling di sekolah
diselenggarakan oleh suatu organisasi dengan sejumlah personalia.
Organisasi ini mencerminkan keterikatan berbagai komponen
dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah.
Sehubungan dengan itu komponen pokok dalam
organisasi bimbingan dan konseling di sekolah SMP Negeri 23
Pekanbaru adalah:
1) Guru Pembimbing adalah pelaksana utama kegiatan bimbingan
dan konseling.
2) Kepala sekolah sebagai penanggung jawab menyeluruh kegiatan
sekolah termasuk di dalamnya bimbingan dan konseling.
3) Wali kelas sebagai pengelola khusus sekelompok siswa dalam
satu kelas sebagai kelompok sasaran pokok bimbingan dan
konsling.
4) Guru mata pelajaran  sebagai mitra kerja guru pembimbing dan
guru mata pelajaran saling menunjang demi suksesnya program
pengajaran dan program bimbingan dan konseling.
5) Siswa sebagai kelompok sasaran langsung kegiatan bimbingan
dan konseling
c) Fasilitas Pendukung Konseling
Terlaksananya operasionalisasi BK, mulai dari penyusunan
program, satuan layanan, satuan kegiatan pendukung, pelaksanaan
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program serta penyusunan laporan pelaksanaan (lapelprog),
penilaian dan analisis hasil penilaiaan, tindak lanjut, pembinaan,
dan upaya pengembangan bimbingan dan konseling secara
menyeluruh semuanya memerlukan fasilitas yang memadai.
Adapun fasilitas yang mendukung pelaksanaan bimbingan
dan konseling adalah:
1) Tempat bekerja dan melaksanakan kegiatan bimbingan dan
konseling.





7) Dukungan dan kesempatan
8) Pengembangan profesional
Sehubungan dengan hal di atas, fasilitas yang mendukung
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 23
Pekanbaru pada dasar telah terpenuhi. Namun sebagaimana hal nya
sekolah yang sedang berkembang, masih banyak hal-hal yang perlu
di benahi dan di lengkapi. Fasilitas pendukung yang tersedia di
antaranya ruang konseling beserta perlengkapannya, peralatan
administrasi, buku modul, buku pedoman dan format-format
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penyusunan program. Sedangkan peralatan instrumen seperti
AUM, Inventori dan lain-lain belum tersedia.
Terkait dengan dukungan dan kesempatan, pelaksanaan
pelayanan konseling dilaksanakan dengan cara guru pembimbing
masuk kelas satu jam dalam satu minggu untuk satu lokal. Di
samping kurangnya tenaga pembimbing ada (dua orang) yang harus
mengasuh sebanyak 920  orang siswa asuh, kekurangan jam juga
menjadi penghambat karena jam yang tersedia hanya sedikit
sehingga pelaksanaan program tidak maksimal.
Pengembangan keprofesionalan dalam hal ini dilaksanakan
melalui keikutsertaan dalam kepengurusan Musyawarah Guru
Pembimbing (MGP) dan pelatihan-pelatihan yang terkait dengan
keprofesian.
d) Kepengawasan.
Pengawasan bimbingan dan koseling di sekolah pada
dasarnya dilaksanakan oleh pengawas sekolah bidang bimbingan
dan konseling. Sehubungan  dengan itu kepengawasan  bimbingan
dan konseling di SMP Negeri 23 Pekanbaru dilakukan langsung
oleh kepala sekolah serta oleh pihak Dinas Pendidikan dan




Seperti yang telah di jelaskan pada BAB I bahwa tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis faktor penyebab siswa kelas VIII enggan
berkonsultasi dengan guru pembimbing di SMP Negeri 23 Pekanbaru.
Untuk mendapatkan data tentang faktor penyebab siswa kelas VIII
berkonsultasi dengan guru pembimbing di sekolah, maka penulis
menggunakan teknik wawancara dan anggket. Pada bagian ini dipaparkan
data-data yang diperoleh dari pengumpulan data dari lapangan.
Sebagaimana yang dipaparkan di awal, wawancara akan dilakukan kepada
dua orang guru pembimbing dan angket yang akan disebarkan di lapangan
berjumlah 292 angket sesuai dengan jumlah responden penelitian, dan
angket yang kembali kepada penulis sebanyak 280 angket.
1. Data angket akan disajikan dalam bentuk tabel yang berisi frekuensi
dan persentase. Frekuensi diperoleh setelah melakukan proses tabulasi
terhadap angket dengan menghitung jumlah pilihan responden
penelitian untuk masing-masing pilihan. Dari frekuensi tersebut,
kemudian dicari persentase masing-masing pilihan dan hasilnya akan




Jumlah Siswa Dari Angket yang Dikumpulkan
No Jenis Kelamin R P
1 Laki-Laki 142 50,7
2 Perempuan 138 49,2
Total
280 100
Suber Data: Olahan Angket 2011
Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel di SMPN 23
Pekanbaru tidak sesuai dengan populasi yang peneliti tetapkan
karena ada siswa yang tidak hadir pada saat peneliti mebagikan
angket. Responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 142
siswa atau 50,7% sedangkan responden perempuan sebanyak 138
atau 43,4%. Dengan demikian, berdasarkan tabel di atas dapat
diketahui bahwa sebagian besar responden adalah laki-laki sebanyak
142 atau 50,7%.
b) Angket
Angket disebarkan kepada siswa dengan cara membagikan
angket di dalam kelas lalu siswa diminta untuk mengisi angket









SS S KS TS STS
F P F P F P F P F P F P
1 1 49 17,5 72 25,71 91 32,5 60 21,43 8 2,86 280 100
2 2 13 4,64 49 17,5 68 24,28 70 25 80 28,57 280 100
3 3 80 28,52 97 34,64 74 26,42 25 8,92 4 1,42 280 100
4 4 118 42,14 109 39,92 38 13,57 7 2,5 8 2,85 280 100
Jumlah 260 23,21 327 29,19 271 24,19 162 14,46 100 8,92 1120 100
Sumber data : Olahan  hasil angket 2011
Dari tabel di atas menunjukan salah satu indikator faktor dari siswa
tentang siswa menyadari dirinya ada masalah berjumlah 260 atau 23,21%
menjawab “Sangat Setuju (SS) ”, 327 atau 29,19% menjawab “Setuju (S)”, 271
atau 24,19 menjawab “Kurang Setuju (KS), 162 atau 14,46% menjawab “Tidak
Setuju (TS)” dan 100  atau 8,92% menjawab “Sangat Tidak Setuju (STS)”.
Dengan demikian berdasarkan tabel ini dapat diketahui bahwa frekuensi yang
tertinggi adalah jawaban “Setuju (S) dengan persentase 29,19%. Hal ini
menunjukan bahwasanya siswa menyadari dirinya memiliki masalah tetapi
sebagian siswa masih enggan untuk berkonsultasi dengan guru pembimbing dan
sebagian besar siswa lebih memilih berkonsultasi dengan teman atau orang tua








SS S KS TS STS
F P F P F P F P F P F P
1 5 28 10 36 12,85 81 28,92 79 28,21 56 20 280 100
2 6 152 54,28 92 32,85 15 5,35 20 7,14 1 0,35 280 100
3 7 48 17,14 110 39,28 80 28,57 32 11,42 10 3,57 280 100
4 8 77 27,50 60 21,42 95 3,92 33 11,78 15 5,35 280 100
5 9 60 21,42 98 35 65 23,21 31 11,07 26 9,28 280 100
6 10 57 20,35 74 26,42 80 28,57 43 15,35 26 9,28 280 100
7 11 57 20,35 134 47,85 53 18,92 22 7,85 14 5 280 100
8 12 48 17,14 90 32,14 87 31,07 34 12,14 21 7,5 280 100
9 13 22 7,85 33 11,78 122 43,57 72 25,71 31 11,07 280 100
10 14 104 37,14 90 32,14 63 22,50 11 3,57 12 4,28 280 100
11 15 15 5,35 40 14,28 100 35,71 71 25,35 54 19,28 280 100
Jumlah 728 21,66 955 28,42 906 26,96 483 14,37 288 8,5 3360 100
Sumber data : Olahan  hasil angket 2011
Dari tabel di atas menunjukan salah satu indikator faktor dari siswa
tentang siswa memerlukan bantuan untuk menyelesaikan masalahnya berjumlah
728 atau 21,66% menjawab “Sangat Setuju (SS), 955 atau 28,42 menjawab
“Setuju (S)”, 906 atau 26,96% menjawab “Kurang Setuju (KS)”, 483 atau 14,37%
menjawab “Tidak Setuju (TS)”, dan 288 atau 8,57% mejawab “Sangat Tidak
Setuju (STS). Dengan demikian berdasarkan tabel ini dapat diketahui bahwa
frekuensi tertinggi adalah jawaban “ Setuju (S) dengan persentase sebesar 28,42%
hal ini menunjukan bahwasanya siswa memerlukan bantuan untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapinya tetapi sebagian besar siswa merasa malu, takut





Pemahaman Siswa Tentang Konseling
No Angket
Pilihan jawaban
JumlahSS S KS TS STS
F P F P F P F P F P F P
1 16 30 10,71 80 28,57 85 30,35 55 18,92 30 10,71 280 100
2 17 85 30,35 132 47,14 35 12,5 20 7,14 8 2,85 280 100
3 18 35 12,5 78 27,85 97 34,64 54 19,28 16 5,71 280 100
4 19 110 39,28 116 41,42 34 12,14 11 3,92 9 3,21 280 100
5 20 119 42,5 97 43,64 34 12,14 20 7,14 10 3,57 280 100
6 21 92 32,85 116 41,42 36 12,85 17 6,07 19 6,78 280 100
Jumlah 471 28,03 619 36,84 321 19,10 177 10,53 92 5,47 1680 100
Sumber data : Olahan  hasil angket 2011
Dari tabel di atas menunjukan salah satu indikator  faktor dari siswa
tentang pemahaman siswa tentang konseling berjumlah  471 atau 28,03%
menjawab “Sangat Setuju (SS)”, 619 atau 36,84% menjawab “Setuju (S)”, 321
atau 19,10% menjawab “ Kurang Setuju (KS)”, 177 atau 10,53% menjawab
“Tidak Setuju (TS)”, dan 92 atau 5,47% menjawab “sangat tidak setuju (STS)”.
Dengan demikian berdasarkan tabel ini dapat diketahui bahwa frekuensi tertinggi
adalah jawaban “Setuju (S)” dengan persentase sebesar 36,84% hal ini
menunjukan bahwasanya siswa masih kurang  memahami tentang konseling
dengan baik sehingga sebagian besar siswa berpendapat bahwa konseling
hanyalah sekedar hukuman, konseling hanyalah untuk siswa yang bermasalah di
sekolah dan siswa merasa konseling merupakan bimbingan yang diberilkan untuk
siswa yang melanggar peraturan sekolah. Dalam hal ini siswa masih salah dalam








SS S KS TS STS
F P F P F P F P F P F P
1 22 77 27,50 50 17,85 92 32,85 22 7,85 39 13,92 280 100
2 23 59 21,07 81 28,92 65 23,21 50 17,85 25 8,92 280 100
3 24 19 6,78 36 12,85 81 28,92 78 27,85 66 23,57 280 100
4 25 70 25 72 25,71 83 29,64 36 12,85 19 6,78 280 100
5 26 71 25,35 117 41,78 59 21,07 19 6,78 14 5 280 100
6 27 40 13,28 72 25,71 82 29,28 58 20,71 28 10 280 100
Jumlah 336 20 428 25,47 462 27,5 263 15,65 191 11,36 1680 100
Sumber data : Olahan  hasil angket 2011
Dari tabel di atas salah satu indikator faktor dari siswa tentang bimbingan
dan konseling dianggap semata-semata sebagai proses pemberian nasehat
berjumlah 336 atau 20% menjawab “Sangat Setuju (SS)”, 428 atau 25,47%
menjawab “Setuju (S)”, 462 atau 27,50% menjawab “Kurang Setuju (KS)”,  263
atau 15,65% menjawab “Tidak Setuju (TS)” dan  191 atau 11,36% menjawab “
Sangat Tidak Setuju (STS)”. Dengan demikian berdasarkan tabel ini dapat
diketahui bahwa frekuensi tertinggi adalah jawaban “kurang setuju (KS)” dengan
persentase 27,5% hal ini menunjukkan bahwasanya sebagian dari siswa kurang
menyetujui kalau bimbingan dan konseliang dianggap semata-mata sebagai proses
pemberian nasehat tetapi sebagian siswa juga beranggapan bahwa konseling




Anggapan Siswa tentang Guru Pembimbing
No Angket
Pilihan jawaban
JumlahSS S KS TS STS
F P F P F P F P F P F P
1 28 104 37,14 102 36,42 54 19,28 11 3,92 9 3,21 280 100
2 29 33 11,78 58 20,71 78 27,85 44 15,71 67 23,92 280 100
3 30 52 18,57 74 26,42 85 30,35 56 20 13 4,64 280 100
4 31 27 9,68 34 12,14 82 29,28 70 25 67 23,92 280 100
5 32 70 25 137 48,92 45 16,07 19 6,78 9 3,21 280 100
6 33 78 27,85 107 37,5 55 19,64 19 6,78 21 7,5 280 100
7 34 92 32,85 102 36,42 51 18,21 16 5,71 19 6,78 280 100
8 35 17 6,07 57 20,35 107 38,21 55 19,64 44 15,71 280 100
9 36 103 36,78 97 34,64 48 17,14 12 4,28 20 7,14 280 100
Jumlah 576 22,85 768 30,47 605 24,00 302 11,98 269 10,67 2520 100
Sumber data : Olahan  hasil angket 2011
Dari tabel di atas salah satu indikator faktor dari guru tentang anggapan
siswa tentang guru pembimbing berjumlah 576 atau 22,85% menjawab “Sangat
Setuju (SS)”, 768 atau 30,47% menjawab “Setuju (S)”, 605 atau 24,00%
menjawab “Kurang Setuju (KS)”, 302 atau 11,98% menjawab “Tidak Setuju
(TS)” dan 269 atau 10,67% menjawab “Sangat Tidak Setuju (STS)”. Dengan
demikian berdasarkan tabel ini dapat diketahui bahwa frekuensi tertinggi adalah
jawaban “Setuju (S)” dengan persentase 30,47% hal ini menunjukakn bahwasanya
siswa beranggapan kalau guru pembimbing adalah guru yang baik selalu
bersahabat dengan siswa dan selalu mempunyai waktu untuk siswa yang
berkonsultasi di sekolah tetapi sebagian besar siswa merasa takut kalau dipanggil




Keterbatasan Ruangan Bimbingan Konseling
No Angket
Pilihan jawaban
JumlahSS S KS TS STS
F P F P F P F P F P F P
1 37 21 7,5 41 14,64 86 30,71 67 23,92 65 23,21 280 100
2 38 78 27,85 91 32,5 80 28,57 17 6,07 14 5 280 100
3 39 67 23,92 70 25 64 22,85 35 12,5 44 15,71 280 100
4 40 87 31,07 93 33,21 47 16,78 24 8,57 29 10,35 280 100
Jumlah 253 23,12 295 26,33 277 24,73 143 12,76 152 13,57 1120 100
Sumber data : Olahan  hasil angket 2011
Dari tabel di atas menunjukan salah satu indikator faktor dari fasilitas
tentang keterbatasan ruangan bimbingan dan konseling berjumlah 253 atau
23,12% menjawab “Sangat Setuju (SS)”, 295 atau 26,33% menjawab “Setuju
(S)”, 271 atau 24,73% menjawab “Kurang setuju (KS)”, 143 atau 12,76%
menjawab “tidak setuju (TS)”, dan 152 atau 13,57% menjawab “ Sangat Tidak
Setuju (STS)”. Dengan demikian berdasarkan tabel ini dapat diketahui bahwa
frekuensi tertinggi adalah jawaban “Setuju (S)” dengan persentase 26,33% hal ini
menunjukan bahwasanya keterbatasan ruangan bimbingan dan konseling juga




Rekapitulasi Hasil Data yang Diperoleh Dari Responsen
No Angket Pilihan jawaban Jumlah
SS S KS TS STS










728 21,66 955 28,42 906 26,96 483 14,37 288 8,5 3360 100
3 Pemahaman siswa















253 23,12 295 26,33 277 24,73 143 12,76 152 13,57 1120 100
Jumlah 2624 22,85 3392 29,54 2842 24,75 1530 13,32 1092 9,51 111480 100
Sumber data : Olahan  hasil angket 2011
Dari tabel di atas menunjukan persentase alternatif jawaban responden
tentang faktor penyebab siswa kelas IV enggan berkonsultasi dengan guru
pembimbing di SMP Negeri 23 Pekanbaru berjumlah 2624 atau 22,85%
menjawab “Sangat Setuju (SS)”, 3392 atau 29,54% menjawab “Setuju (S)”, 2842
atau 24,75% menjawab “Kurang Setuju (KS)”, 1530 atau 13,32% menjawab
“Tidak Setuju (TS)”, dan 1092 atau 9,51% menjawab “Sangat Tidak Setuju
(STS)”.
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2. Untuk mendukung data dari angket di atas penulis mengadakan
wawancara dengan guru pembimbing di SMPN 23 Pekanbaru.
Hasil wawancara yang peneliti dapatkan dari guru pembimbing
A yang melatar belakangi guru pembimbing A menjadi guru
pembimbing di SMPN 23 Pekanbaru karena guru pembimbing A
berlatar belakang S1 BK dan dia menyukai anak-anak serta dia juga
bisa membantu siswa dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya
di sekolah sedangkan guru pembimbing B yang melatar belakangi dia
menjadi guru pembimbing di sokolah SMPN 23 Pekanbaru karena
guru pembimbing B diminta kepala sekolah untuk menjadi guru
pembimbing sedangkan guru pembimbing B adalah guru mata
pelajaran biologi. Dulu guru pembimbing di sekolah SMP Negeri 23
Pekanbaru hanya 1 orang untuk 819 orang siswa dan guru
pembimbing B ditugaskan untuk membantu guru pembimbing A.
Walaupun guru pembimbing B dulu guru mata pelajaran biologi,
tetapi guru pembimbing B sekarang sudah sertifikasi bimbingan dan
konseling dan guru pembimbing B merasa cukup tertarik dengan
bimbingan dan konseling.
Hasil wawancara yang peneliti dapatkan guru pembimbing A
menjadi guru pembimbing di SMP Negeri 23 Pekanbaru sudah
sepuluh tahun empat bulan karena guru guru pembimbing A
dianggakat menjadi guru pembimbing pada tahun 2000, sedangkan
guru pembimbing B menjadi guru  pembimbing di SMP Negeri 23
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pekanbaru sudah tiga tahun karana guru pembimbing B dianggakat
menjadi guru pembimbing pada tahun 2008.
Hasil wawancara yang peneliti dapatkan kesibukan yang
ditekuni oleh guru pembimbing setiap hari di sekolah adalah
memproses anak yang bermasalah di sekolah (melanggar peraturan
sekolah) serta menyelesaikan adaministrasi bimbingan dan konseling.
Hasil wawancara yang peneliti dapatkan guru pembimbing di
SMPN 23 Pekanbaru mempunyai cara-ara tersendiri membina
keakraban dengan siswa di sekolah. Guru pembimbing A membina
keakraban dengan siswa disekolah dengan menganggap siswa itu
sebagai teman di sekolah dan ikut membina siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah, sedangkan guru pembimbing B membina
keakraban dengan siswa di sekokolah dengan cara berkeliling setiap
pagi di sekolah untuk menertipkan siswa, bersikap santun dengan
menegur siswa setiap hari, mengajak siswa bergurau pada saat-saat
tertentu dan terbuka kepada siswa supaya siswa jugan bisa terbuka
dengan saya serta siswa dapat memberanikan diri untuk berkonsultasi
kepada guru pembimbing.
Hasil wawancara yang peneliti dapatkan menurut guru
pembimbing konseling adalah suatu layanan yang diberikan kepada
siswa yang memiliki masalah baik masalah pribadi, masalah sosial,
masalah belajar dan masalah karir yang mana tujuannya adalah untuk
membabtu masalah siswa secara tatap muka.
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Hasil wawancara yang peneliti dapatkan menurut guru
pembimbing konseling individual sangat dibutuhkan di sekolah untuk
memproses masalah siswa yang bermasalah di sekolah.
Hasil wawancara yang peneliti dapatkan guru pembimbing
memperkenalkan pelayanan konseling kepada siswa di sekolah
dengan cara memberikan palayanan informasi secara klasikal di dalam
kelas.
Hasil wawancara yang peneliti dapatkan cara guru pembimbin
memberikan pelayanan konseling kepada siswa di sekolah dengan
tatap muka secara individual serta teknik yang digunakan guru
pembimbing dalam konseling adalah penjelajahan masalah.
Hasil wawancara yang peneliti dapatkan tentang konseling, guru
pembimbing tidak ada menetapkan waktu untuk siswa yang mau
berkonsultasi (kapan saja siswa membutuhkan pelayanan konseling
guru pembimbing siap memberikan pelayanan) dan tempat untuk
siswa yang berkonsultasi di ruangan bimbingn konseling.
Hasil wawancara yang peneliti dapatkan tentang konseling di
sekolah, siswa sering datang kepada guru pembimbing untuk
berkonsultasi tentang masalah yang dihadapinya karena siswa merasa
mempunyai masalah yang harus diselesaikan.
Hasil wawancara yang peneliti dapatkan cara siswa datang
kepada guru pembimbing di sekolah untuk berkonsultasi ada yang
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datang sendiri dan pada umumnya siswa banyak datang karena
dipanggil ke ruangan bimbingan dan konseling.
Hasil wawancara yang peneliti dapatkan dalam menyelesaikan
masalah siswa yang berkonsultasi di sekolah, guru pembimbing
mempunyai cara-cara tersendiri untuk menyelesaikan masalah. Guru
pembimbng A menyelesaikan masalah siswa yang berkonsultasi
sesuai dengan masalah yang dihadapi siswa tersebut, sedangkan guru
pembimbing B menyelesaikan masalah siswa yang berkonsultasi
dengan pemberian nasehat dan saran yang baik.
Hasil wawancara yang peneliti dapatkan tentang konseling tidak
semua permasalahan siswa dapat terselesaikan dengan baik oleh guru
pembimbing (ada yang dapat terselesaikan ada juga tidak dapat
terselesaikan oleh guru pembimbing). Guru pembimbing A
mengatakan  kalau permasalahan yang dihadapi siswa tidak dapat
terselesaikan maka akan dirembukkan dengan wali kelas, sedang guru
pembimbing B mengatakan kalau masalah yang dihadapi siswa tidak
dapat di selesaikan maka guru pembimbing B akan meminta bantuan
kepala sekolah untuk menyelesaikannya kalau tidak selesai juga maka
orang tua siswa akan dipanggil datang ke sekolah.
Hasil wawancara yang peneliti dapatkan dalam memberikan
pelayanan konseling di sekolah guru pembimbing ada menggunakan
azas dalam konseling. Guru pembimbing A hanya menerapkan azas
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kerahasiaan, sedangkan guru pembimbing B menerapkan azas
kerahasian dan keterbukaan.
Hasil wawancara yang peneliti dapatkan evaluasi dan penilaian
yang dilakukan oleh guru pembimbing dalam menyelesaikan masalah
siswa adalah dengan menanyakan kembali hasil konseling yang
dilakukan apakah sudah teratasi dengan baik atau belum.
Hasil wawancara yang peneliti dapatkan guru pembimbing
mendokumentasikan masalah siswa yang berkonsultasi hanya dalam
bukudan tindak lanjut yang dilakukan guru pembimbing dalam
menyelesaikan masalah siswa yang berkonsultasi dengan cera
menanyakan kembali hasil konseling apakan sudah teratasi dengan
baik atau belum.
Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap dua orang guru
pembimbing dapat disimpulkan bahwa pelayanan konseling masih
kurang terlaksana dengan baik untuk siswa yang mau berkonsultasi
kepada guru pembimbing, hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara
guru pembimbing tidak menggunakan teknik-teknik konseling yang
seharusnya serta tidak menggunakan ke empat azas dalam konseling
dan solusi yang diberikan hanya berupa nasehat. Dalam hal ini
sebagian siswa masih enggan berkonsultasi dengan guru pembimbing
karena kebanyakan siswa yang datang ke ruangan konseling adalah
siswa yang dipanggil (siswa yang bermasalah di sekolah).
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B. Analisis Data
Setalah penulis mengumpulkan data yang diperlukan untuk
penelitian ini, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang
diperoleh. Untuk data wawancara dan angket dianalisa dengan cara
deskriptif kualitatif yaitu dengan kalimat-kalimat. Berikut ini adalah
analisis data yang diperoleh:
1. Faktor yang Menyebabkan Siswa Kelas VIII Enggan Berkonsultasi
Dengan Guru Pembimbing di Sekolah
a) Data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan guru pembimbing
tentangpelaksanan layanan konseling oleh guru pembimbing di
sekolah dan pemahaman guru pembimbing tentang konseling.
Data yang diperoleh adalah bahwa guru pembimbing memang
sering memberikan pelayanan konsseling di sekolah. Hal ini dapat
terlihat dari penjelasan guru pembimbing tentang pengertian layanan
konselingyang dilaksanakan di sekolah. Namundemikian, pelaksanan
layanan konseling yang dilakukan oleh guru pembimbing di sekolah
SMP Negeri 23 Pekanbaru belum maksimal. Ini disebabkan karena
guru pembimbing dalam memberikan pelayanan konseling untuk
siswa yang berkonsultasi tidak menggunkan teknik-teknik konseling
yang seharusnya guru pembimbing hanya menggunakan teknik
penjelajahan masalah saja serta guru pembimbing hanya
menggunakan azas kerahasian dan keterbukaan saja dalam
konseling. Dalam menyelesaikan masalah siswa yang berkonsultasi
ada guru pembimbing yang hanya memberikan nasehat saja serta
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tindak lanjut dan evaluasi yang diberikan hanya menanyakan
kembali masalah siswa tersebut apakah sudah dapat teratasi atau
belum. Dalam memberikan penilaian masalah siswa tersebut, gurua
pembimbing memberikan penilaian segera yaitu pemberian nasehat.
Konseling sering dilakukan oleh guru pembimbing di sekolah
dengan memanggil siswa yang bermasalah di sekolah sedangkan
untuk siswa yang datang sendiri untuk berkonsultasi kepada guru
pembimbing jarang.
Guru pembimbing atau konselor sekolah adalah petugas
profesional di bidang konseling yang memiliki sejumlah kompetensi
dan karakteristik pribadi khusus yang diperoleh melalui pendidikaan
profesional dengan kompetensi khususnya membantu individu
(klien) dalam mencapai perkembangan optimal, termasuk melakukan
interviu, diagnosis dan implementasi strategi perubahan.1
Dalam pelaksanan layanan konseling yang mana guru
pembimbing mempunyai tujuan agar siswa yang konseling dapat
terbantu dalam memecahkan masalah yang dihadapinya.Alasan
utama konseling didasarkan pada fakta bahwa banyak orang yang
mempunyai masalah dimana mereka tidak sanggup mencarikan
solusi sendiri.2
1 Andi Mapiare A.t, Kamus Istilah Konseling dan Terapi. Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada. Tahun 2006, h. 70.
2 Veni Karneli, Teknik dan Laboratorium Konseling. Padang:Universitas Negeri Padang.
tahun 1999, h. 8.
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Berdasarkan penyajian data mengenai hasil wawancara yang
dilakukan penulis, dapat dianalisa bahwa layanan konseling memang
sudah dilakukan namun pemahaman guru pembimbing terhadap
layanan konseling masih kurang karena belum sesuai dengan
tahapan-tahapan yang ada dalam layanan konseling, ini dipicu oleh
tidak dilaksanakannya tahapan-tahapan dalam konseling (diabaikan)
sehingga pelaksanaan layanan  konseling tidak berjalan lancar sesuai
dengan keinginan siswa.
Faktor yang mempengaruhi layanan konselingyang dilakukan
oleh guru pembimbing ini dapat juga dilihat dari segi latar belakang
pendidikan guru pembimbing di SMP Negeri 23 Pekanbaru didalam
proses pelaksanaaan konseling, satu orang guru pembimbing berlatar
belakang SI Bimbingan Konseling dan satu orang guru pembimbing
berlatar belakang guru Biologi. Ini merupakan salah satu penyebab
kurangnya pemahan guru pembimbing tentang konseling dan di
sekolah tidak ada ruangan khusus untuk siswa yang mau
berkonsultasi sehingga siswa jarang datang ke ruangan BK.
b) Data yang diperoleh dari hasil angket yang dibagikan kepada siswa
Data yang diperoleh dari siswa terdiri dari beberapa indikator
yaitu:
1. Faktor dari siswa
a) Siswa menyadari dirinya ada masalah
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Dari data yang diperoleh bahwasanya siswa menyadari
dirinya memiliki masalah tetapi siswa masih enggan untuk
berkonsultasi dengan guru pembimbing sehingga siswa lebih
memilih berkonsultasi dengan teman atau orang tua untuk
mencari solusi permasalahannya.
b) Siswa memerlukan bantuan untuk menyelesaikan masalah
yang dihadapinya
Dari datayang diperoleh bahwasanya siswa
memerlukan bantuan untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapinya tetapi sebagian besar siswa merasa malu, takut
rahasianya terbongkar dan pikir-pikir dulu untuk berkonsultasi
dengan guru pembimbing di sekolah.
c) Pemahaman siswa tentang konseling
Dari data yang diperoleh bahwasanya siswa masih
kurang memahami tentang konseling dengan baik sehingga
sebagian besar siswa berpendapat bahwa konseling hanyalah
sekedar hukuman, konseling hanyalah untuk siswa yang
bermasalah di sekolah dan siswa merasa konseling merupakan
bimbingan yang diberilkan untuk siswa yang melanggar
peraturan sekolah. Dalam hal ini siswa masih salah dalam
memberikan persepsi tentang konseling.
d) Bimbingan dan konseling dianggap semata-mata sebagai
proses pemberian nasehat
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Dari data yang diperoleh hal ini menunjukkan
bahwasanya sebagian dari siswa kurang menyetujui kalau
bimbingan dan konseliang dianggap semata-mata sebagai
proses pemberian nasehat tetapi sebagian siswa juga
beranggapan bahwa konseling adalah proses pemberian
nasehat untuk siswa yang melanggar peraturan sekolah.
2. Faktor dari guru
a) Anggapan siswa tentang guru pembimbing
Dari data yang diperolehbahwasanya siswa beranggapan
kalau guru pembimbing adalah guru yang baik selalu
bersahabat dengan siswa dan selalu mempunyai waktu untuk
siswa yang berkonsultasi di sekolah tetapi sebagian besar
siswa juga merasa takut kalau dipanggil guru pembimbing
masuk ruangan bimbingan dan konseling.
3. Faktor dari fasilitas
a) Keterbatasan ruangan dan fasilitas ruangan bimbingan
konseling.
Dari data yang diperoleh bahwasanya keterbatasan
ruangan bimbingan dan konseling juga menjadi faktor
penyebab siswa enggan berkonsultasi dengan guru
pembimbing di sekolah.
Dari hasil data ini dapat diberi kesimpulan bahwasanya siswa
enggan berkonsultasi dengan guru pembimbing disebabkan karena
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siswa kurang memahami pelayanan konseling yang sebenarnya
sehingga siswa kurang memanpaatkan pelayanan bimbingan dan
konseling yang ada disekolah dan dari faktor ruangan juga menjadi





Setelah penulis menyajikan data-data yang diperoleh dari lapangan
dengan alat pengumpul data berupa wawancara dengan guru pembimbing
dan angket kepada siswa maka dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab
siswa kelas VIII enggan berkonsultasi dengan guru pembimbing adalah
1. Faktor dari guru pembimbing, pelaksanana layanan konseling yang di
berikan guru pembimbing di sekolah masih kurang maksimal karena
guru pembimbing dalam memberikan pelayanan konseling tidak
menggunakan tahapan-tahapan dalam konseling yang seharusnya,
namun dalam pelaksanan layanan konseling hendaknya guru
pembimbing memperhatikan tahapan-tahapan proses konseling serta
bagian-bagian dalam tiap tahapan-tahapan konseling karena pemahamn
guru pembimbing dapat dilihat dari bagaimana dia melaksanakan
layanan konseling, ini dapat dilihat dari tahap awal memulai layanan
konseling sampai berakhirnya proses layanan konseling yaitu
mengevaluasi proses kegiatan yang telah dilakukan, memberikan
penilaian, menindaklanjuti masalah dan apakah tujuan dari layanan
konseling itu tercapai. Faktor dari guru pembimbing juga berupa latar
belakang pendidikan guru pembimbing yang beragam dan hal ini dapat
dilengkapi dengan mengikuti berbagai kegiatan yang menyangkut
bimbingan dan konseling.
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2. Faktordari siswa, siswa menyadari kalau dirinya memiliki masalah
sehingga siswa memerlukan bantuan untuk mencarikan solusi
permasalahanny, Dalam hal ini siswa masih kurang memahami apa itu
konseling dan beranggapan negatif tentang konseling sehingga siswa
kurang memanfaatkan pelayanan konseling yang ada di sekolah dan
sebagian siswa lebih memilih berkonsultasi dengan teman/orang tua
untuk mendapatkan solusi dari permasalahan yang dihadapinya. Dalam
hai ini sebagian besar siswa juga merasa malu, takut rahasianya
terbongkar sehinnga siswa pikir-pikir dulu untuk berkonsultasi dengan
guru pembimbing di sekolah.
3. Faktor dari fasilitas, sekolah tidak memiliki ruangan khusus konseling
untuk siswa yang berkonsultasi serta fasilitas yang kurang dan ruangan
BK yang ada di sekolah sangat kecil untuk guru pembimbing yang ada
di sekolah.
B. Saran
Dari hasil pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti
menyarankan bagi:
1. Bagi kepala sekolah, agar dapat mencukupi kebutuhan dari program
bimbingan dan konseling serta ruangan khusus untuk konseling di
sekolah demi membantu perkembangan siswa menuju kearang yang
lebih baik.
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2. Bagi guru pembimbing, agar dapat meningkatkan pemahaman terkait
dengan pelaksanan layanan konseling di sekolah dan meluangkan
waktu untuk ikut dalam acara yang menyangkut tentang bimbingan
dan konseling.
3. Kepada siswa-siswi untuk lebih memanfaatkan keberadaan bimbingan
dan konseling yang ada di sekolah khususnya layanan konseling agar
bisa meluangkan waktu secara langsung untuk berkonsultasi dengan
guru pembimbing dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi agar
dapat teratasi dengan baik.
Sebagai manusia biasa penulis menyadari sepenuhnya bahwa
skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan baik materi maupun
metodologi. Oleh karena itu penulis sangat berharap dan membuka
diri terhadap kritik dan saran demi perbaikan skripsi ini. Akhirnya
pada yang maha kuasa selalu memohon semoga karya ilmiah ini dapat
bermanfaat bagi kita semua terutama buat penulis. Amiin.
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